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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Konsep Dasar Sistem

Sistem dapat didefinisikan menjadi dua kelompok pendekatan yaitu sistem yang menekankan pada prosedur dan menekankan pada elemen atau komponennya. Pendekatan sistem yang menekankan pada prosedur didefinisikan sebagai berikut:

Menurut JOG [3] “Suatu sistem, adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang sedang berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu”

Sedangkan pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya didefinisikan:

Menurut JOG [3] “Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu”


Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan yang tidak dapat berdiri sendiri untuk mencapai tujuan atau sasaran sistem. Suatu sistem bagaimanapun kecilnya selalu mengandung komponen-komponennya yang dapat berupa subsistem-subsistem atau bagian-bagian suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan.

2.2 Konsep Dasar Informasi

Informasi sangat penting didalam suatu organisasi. Bagi manajer, informasi yang diterimanya akan sangat bermanfaat untuk membantu dalam hal pengambilan keputusan. Informasi dapat didefinisikan sebagai berikut:

Menurut JOG [3] “Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya”

Sumber dari informasi adalah data. Data adalah sekumpulan kajadian yang diangkat dari suatu kenyataan, yang belum dievaluasi atau bahan mentah. Data dapat terbentuk dari karakter yang berupa alfabet, angka maupun simbol-simbol khusus atau gabungan dari keduanya yang menggambarkan suatu ide, objek, kodisi atau situasi tertentu. Data diolah melalui suatu model menjadi informasi. 

 2.2.1 Kualitas informasi
Kualitas dari informasi tersebut tergantung dari tiga hal, yaitu informasi harus akurat, tepat pada waktunya dan relevan.

a. Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bisa atau menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus jelas mencerminkan maksudnya.

b. Tepat pada waktunya, berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat. Informasi yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi karena informasi merupakan landasan didalam pengambilan keputusan terlambat, maka dapat berakibat fatal untuk organisasiatau perusahaan.

c. Relevan, berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya. Informasi harus disampaikan pada yangsesuai dengan maksud dari informasi tersebut, karena relevasi informasi antar orang berbeda.


 2.2.2 Nilai Informasi

Nilai dari informasi ditentukam dari dua hal yaitu manfaat dan biaya mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan bernilai, bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkanya.

2.3 Konsep Dasar Sistem Informasi

Informasi yang dibutuhkan oleh seseorang, diperoleh dari sistem informasi (Information System). Sistem informasi didefinisikan oleh Robert A.Leitch dan K.Roscoe davis sebagai berikut:

Menurut JOG [3] “Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategis dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.”

2.4    Pengertian  Sertifikasi

1. Pengertian menurut HTT [2]

Sertifikat adalah tanda atau surat keterangan (pernyataan) tertulis atau tercetak dari orang yang berwenang, yang dapat digunakan sebagai bukti pemilikan/suatu kejadian. Sertifikasi adalah Penyertifikatan. 

Ujian dan sertifikasi keahlian adalah suatu proses pemberian pengakuan keahlian dan kewenangan peserta dan atau tamatan dalam melaksanakan tugas-tugas pekerjaan tertentu, melalui suatu proses sistem pengujian keahlian yang mengacu kepada standar keahlian yang berlaku dan diakui di lapangan kerja.
2.  Tujuan 
1. Memberi pengakuan dan penghargaan terhadap keahlian yang dimiliki peserta, baik yang diperoleh melalui proses pendidikan dan pelatihan.

2. Mendorong peserta untuk meraih penguasaan kompetensi keahlian terstandar, sehingga mudah untuk dipasarkan.
3.  Pelaksanaan 


Berdasarkan standar yang diacu dan cara pelaksanaannya, ujian dan sertifikasi  keahlian dapat dibagi menjadi 2 (dua) kategori yaitu :

1. Ujian dan Sertifikasi Kompetensi


Yaitu proses pengujian dan pemberian sertifikat bagi peserta untuk   memperoleh pengakuan bahwa yang bersangkutan memiliki kompetensi atau keahlian dalam bidang pekerjaan tertentu, sesuai dengan tuntutan kebutuhan lapangan pekerjaan tertentu.

2. Ujian dan Sertifikasi Profesi



Yaitu proses pengujian dan pemberian sertifikat bagi peserta untuk memperoleh pengakuan bahwa yang bersangkutan telah memiliki kompetensi jenis dan tingkat suatu keahlian pada bidang profesi (keahlian) tertentu, sesuai dengan persyaratan yang berlaku pada bidang profesi yang bersangkutan.

Dasar yang dijadikan patokan dalam menetapkan jenis dan tingkat keahlian yang diujikan dan dicantumkan pada sertifikat profesi, sepenuhnya mengacu kepada standar keahlian dan sertifikasi yang berlaku pada bidang profesi yang bersangkutan, sehingga kewenangan mengeluarkan sertifikat profesi sepenuhnya berada pada Asosiasi Profesi terkait. Pelaksanaan Ujian dan Sertifikasi Profesi mengacu kepada ketentuan sebagai berikut : 

1. Ujian dan sertifikasi profesi dilaksanakan oleh asosiasi profesi terkait, di bawah koordinasi Perusahaan.

2. Kompetensi / materi yang diujikan dan dinilai, ditetapkan oleh asosiasi profesi terkait dan disusun bersama dengan Perusahaan. Dasar penyusunan materi ujian adalah standar kompetensi yang berlaku pada asosiasi profesi yang bersangkutan;

3. Penguji ujian profesi adalah asosiasi profesi yang bersangkutan, atau pihak-pihak yang diberi kuasa untuk itu;

4. Alat dan bahan yang digunakan dalam ujian profesi harus sesuai dengan standar profesinya;

5. Prosedur ujian profesi harus sesuai standar (proses, hasil, pemasaran, dan pelayanan) yang berlaku pada profesi yang bersangkutan;

6. Sertifikat profesi diberikan kepada peserta yang dinilai memenuhi kualifikasi profesi yang bersangkutan;

7. Sertifikat profesi memuat tentang identitas asosiasi profesi, identitas pemilik, kemampuan yang diujikan, nilai yang didapat, serta hak dan kewenangan pemegangnya.
2.5  Perancangan Sistem

Perancangan sistem menurut JOG [3] adalah suatu proses perancangan sebuah sistem baru atau tambahan terhadap sistem yang sedang berjalan. Alat bantu yang digunakan dalam perancangan sistem antara lain diagram konteks dan diagram alir data (DAD) atau data flow diagram (DFD).

2.5.1   Diagram Konteks (Context Diagram)

Diagram konteks merupakan gambaran yang sangat umum mengenai sebuah sistem, yang menggambarkan aliran-aliran data ke dalam dan keluar sistem. Sistem ditujukan dalam satu lingkaran yang menggambarkan secara keseluruhan proses dalam sistem dan hubungannya dengan entitas lain.

2.5.2 Diagram Arus Data


Diagram arus Data atau Flow Diagram (DFD) adalah representasi dari suatu sistem yang menggambarkan bagian-bagian dari sistem tersebut beserta seluruh keterlibatan diantara bagian-bagian yang ada. Sistem yang dimaksud berupa sistem otimatis, manual atau gabunagn dari keduanya. Diagram arus data ini digunakan untuk menggambarkan berapa hal meliputi komponen-komponen dalam sebuah sistem, aliran-aliran data diantara komponen-komponen tersebut, asal dan tujuan data serta penyimpanan data.


Simbol-simbol yang digunakan oleh Diagram Arus Data adalah sebagai berikut:

1. Kesatuan Luar (External Entity)
Merupakan kesatuan (entity diluar lingkungan sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya yang berada lingkungan luarnya yang akan memberikan masukan (input) atau menerima keluaran (output) Dari sistem kesatuan luar dapat disimbolkan dengan notasi kotak.

2. Arus Data  (Data Flow)
3. Menunjukan arus dari data yang dapat berupa masukan untuk sistem atau hasil dari proses. Disimbolkan dengan suatu panah yang mengalir diantara proses, simpanan data (data store), dan kesatuan luar (external entity).

4. Proses (Process)
Suatu proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh orang, mesin atau komputer dari hasil suatu arus data yang masuk ke dalam proses untuk dihasilkan arus data yang yang akan keluar dari proses. Simbol yang digunakan untuk proses ini adalah lingkaran, dimana aliran data yang masuk dan ditransformasikan ke aliran data keluar.

5.  Simpanan Data (Data Store)
 Suatu simpanan dari data yang dapat berupa suatu file atau arsip. Dapat      disimbolkan  dengan sepasang garis horisontal pararel.
2.6  Perancangan Basis Data

Menurut FAT [1] Basis data merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di simpanan luar komputer dan digunakan perangakat lunak untuk memanifulasinya. Basis data merupakan salah satu komponen yang penting dalam sistem informasi, karena berfungsi sebagai basis penyedia informasi bagi para pemakainya. Penerapan basis data dalam sistem informasi disebut sebagai database system. Sistem basis data merupakan sistem informasi yang mengintegrasikan kumpulan data yang saling berhubunngan satu dengan yang lainnya dan membuatnnya tersedia untuk beberapa aplikasi yanng bermacam-macam didalam suatu organisasi.


Perancangan basis data diperlukan agar kita memiliki basis data yang kompak dan efisien dalam penggunaan ruang penyimpanan, cepat dalam pengaksesan dan mudah dalam memanifulasi (tambah, ubah, hapus) data.

Dalam merancanng basis data, dapat dilakukan dengan cara:

Membuat kamus data 

Membuat model Entity-Relationship atau hubungan entitas

Menerapkan normalisasi terhadap struktur tabel yang telah diketahui.
2.6.1 Kamus Data

Kamus data atau Data Dictionary adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuan informasi dari satu sistem informasi. Dengan menggunakan kamus data, analisis sistem dapat mendefinisikan data yang mengalir di sistem lengkap.


Untuk dapat mencerminkan keteranngan yanng jelas tentang data yang dicatatnyna, maka kamus data harus memuat hal-hal seperti nama arus data, alias, bentuk data, arus data penjelasan, periode, volume, dan struktur data.

2.6.2 Entity Relantionship Diagram (ERD)
Komponen utama pembentukan model entity relationship adalah entitas (entity), atribut (atributes), dan relasi (relation). Entitas merupakan individu yang mewakili sesuatu yang nyata (eksistensinya) dan dapat dibedakan dari sesuatu yang lain, sedangkan karakteristik dari entitas dideskripsikan oleh suatu atribut/properti. Relasi menunjukan adanya hubungan diantara sejumlah entitas yang berasal dari entitas yang berbeda.

Terdapat komponen utama yang pembentuk model diagram hubungan entitas yaitu :

1. Entitas 
Entitas adalah suatu hal dalam bentuk apapun dimana datanya dikumpulkan. Entitas dapat berupa objek, orang, konsep abstrak, atau kejadian. Definisi entitas harus membuat pemakai mengerti tentang arti dari suatu entitas atau suatu abstraksi, maka entitas berlabel kata benda.

Aturan untuk membuat Entitas adalah sebagai berikut:

1. Nama suatu Entitas hanya dapat muncul sekali dalam sebuah model data

2. Masing-masing Entitas harus diberi sebuah identittas unik.

3. Nilai dari suatu atribut tidak boleh disertakan dalam moel data.

2. Atribut (Attributes)

Atribut adalah suatu karakteristik dari suatu entitas. Aturan untuk membuat atribut adalah sebagai berikut :

1. Nama atribut hanya dapat muncul sekali dalam sebuah modul data.

2. Suatu atribut harus saling berhubungan atau dikelompokan kepada entitas.

3. Nilai dari suatu atribut tidak boleh disertakan dalam data.

3. Relasi (relationship)

Relasi adalah hubungan atau asosiasi atau entitas dengan dirinya sendiri atau dengan entitas yang lainnya. Relasi digambarkan sebagai garis yang menghubungkan entitas-entitas yang dipandang memiliki hubungan antara yang satu dengan yang lainnya. Pada ujung masing-masingrelasi terdapat derajat atau kardinalis atau relasi. Kardinalitas relasi menunjukan hubungan maksimum yang terjadi dari hubungan entitas yang satu ke entitas yang lain.

Aturan untuk membuat relasi adalah sebagai berikut:

1. Setiap relasi harus diberi label.

2. Bila memungkinkan, hindari garis yang bersilangan.

3. Sertakan derajat atau kardinalitas pada setiap ujung garis.

4. Setiap garis harus menghubungkan tepat dua entitas.

Bentuk-bentuk relasi yang ada pada ERD antara lain:

1. Relasi satu ke satu

Artinya setiap entitas pada himpunan entitas pertama berhubungan dengan paling banyak satu entitas pada himpunan entitas kedua, begitu juga sebaliknya. Contoh : dimana satu dosen mengajar satu mahasiswa dan satu mahasiswa hanya diajar oleh satu dosen pula. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda persegi untuk menunjukan tabel dan relasi antara keduanya diwakilkan dengan tanda panah tunggal.


[image: image1.emf]Dosen Mahasiswa


Gambar 2.2 Contoh relasi satu ke satu

2. Relasi satu ke banyak

Artinya setiap entitas pada himpunan entitas pertama dapat berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas kedua, tetapi setiap entitas pada setiap entitas keduanya dapat berhubungan dengan paling banyak satu entitas pada himpunan entitas pertama. Contoh : dimana satu Dosen mengajar banyak mahasiswa dan mahasiswa hanya diajar oleh satu dosen pula. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda persegi.

Untuk menunjukan tabel dan relasi antar keduanya diwakilkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukan hubungan banyak tersebut.

Gambar 2.3 Contoh relasi satu ke banyak

3. Relasi banyak ke banyak

Artinya setiap entitas pada himpunan peertama dapat berhubunagn dengan banyak entitas pada himpunan entitas kedua, dan demikian juga sebaliknya. Seperti sistem pengajaran di perguruan tinggi, dimana satu dosen mengajar banyak mahasiswa dan mahasiswa diajar oleh banyak dosen. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda persegi untuk menunjukan tebel dan relasi antar keduanya diwakili dengan tanda panah ganda untuk menunjukan hubungan banyak tersebut. 


Gambar 2.4 contoh relasi banyak ke banyak

2.7   Sistem Basis Data

Basis data (data base) merupakan kumpulan dari data yang berhubungan satu sama yang lainnya yang tersimpan didalam perangkat keras komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanifulasinya. Data perlu disimpan dalam basis data untuk keperluan informasi lebih lanjut.

Data didalam basis data perlu di organisasikan sedemikian rupa supaya informasi yang dihasilkan berkualitas. Organisasi basis data yang baik berguna juga untuk efisiensi kapasitas penyimpanan. Basis data di akses atau di manipulasi dengan menggunakan paket perangkat lunak yang disebut dengan DBMS (Data Base Manageman System). 

2.7.1 Definisi Basis data

Suatu basis data menunjukan suatu kumpulan data yang dipakai dalam suatu lingkup perusahaan atau instansi. Bila terdapat file yang tidak dapat dipadukan atau dihubungkan dengan file lainnya, berarti file tersebut bukanlah kelompok dari data base itu, ia akan membentuk suatu data base sendiri. Menurut Fatansyah mendefinisikan basis data adalah sebagai berikut:

Basis data adalah kumpulan file-file yang mempunyai kaitan antara satu file dengan yang lainnya sehingga membentuk satu bangunan data untuk menginformasikan satu perusahaan, instansi dalam satu batasan tertentu.

2.7.2 Fungsi Basis Data

Dalam satu file terdapat record-record  yang sejenis sama besar, sama bentuk yang merupakan kumpulan entity yang seragam. Satu record terdiri dari filed-filed yang saling berhubungan untuk menunjukan bahwa filed tersebut dalam satu pengertian yang lengkap dan direkam dalam satu record.

Set program pengelola merupakan satu paket program yang dibuat agar mempermudah dan mengefisienkan pemasukan atau pemasukan informasi dan pengambilan atau pembacaan informasi ke dalam data base digunakan untuk mengetahui masalah-masalah pada penyusunan data atau informasi, yaitu:

1. Redudansi da inconsistenssi data

2. Kesulitan pengaksesan data

3. Isolasi data untuk standarisasi

4. Multile user
5. Security
6. Masalah integrasi

7. Masalah data independensi

2.8 Perangkat Lunak aplikasi

Perangkat lunak aplikasi lebih dikenal dengan nama isoftware. Menurut JOG [3]”Software atau perangkat lunak adalah program-program yang di perlukan untuk menjalankan sistem komputer, diantaranya adalah language software, operating system dan application softrware.”

2.8.1 Program 

Untuk menyusun suatu program, maka dibutuhkan suatu bahasa kompute. Bahasa komputer adalah kumpulan karakter-karakter, kata-kata dalam aturan penulisan tertentu yang dapat digunakan untuk menulis sebuah komputer.

Definisi program Menurut JOG[3] “Program komputer adalah kumpulan dari instruksi (instruction) atau deklarasi (declaration) atau pernyataan (statement) yang disusun sedemikian rupa sehingga komputerdapat memproses input data menjadi output.”

2.8.2 Pemograman

Pemograman merupakan suatu kejadian atau kegiatan melakukan penyusunan program yang antara lain merencanakan secara terinci dalam urutan langkah-langkah prosedur yang dibuat dan menjalankan prosedur tersebut dengan baik. Hal tersebut sama dengan apa yang dikemukakan Menurut JOG [4]”Proses pembuatan program komputer disebut pemograman dan orang yang membuatnya di sebut programmer.”

2.9  Sekilas Tentang Visual Basic 6.0

Menurut RAM [5] Visual Basic 6.0 (VB6) merupakan salah satu aplikasi pemrograman visual yang dibuat oleh Microsoft. Visual Basic 6.0 berjalan dalam sistem operasi Windows dan tergabung dalam suite aplikasi Microsoft Visual Studio 6.0 yang dikeluarkan pada akhir tahun 1998.

 Aplikasi Visual Basic mulai diproduksi pertama kali pada tahun 1991. setelah itu munculah versi-versi lanjutan dari Visual Basic, yaitu Visual Basic 3, 4, 5 dan 6. pada Visual Basic 4, dukungan terhadap aplikasi 32 bit mulai diberikan. Versi Visual Basic yang terbaru adalah Visual Basic.NET yang dirilis pada tahun 2002.

Visual Basic 6.0 terdiri atas tiga buah edisi, yaitu :

1. Profesional Edition, berisi tambahan Microsoft Jet Data Access Engine dan pembuatan server OLE Automation. 
2. Enterprise Edition, merupakan edisi untuk membuat program aplikasi client-server.
Visual Basic 6.0 menyediakan berbagai perangkat yang dapat digunakan untuk membuat program aplikasi baik aplikasi kecil dan sederhana untuk keperluan sendiri, sehingga aplikasi untuk sistem enterprise yang besar dan rumit, atau bahkan aplikasi yang dijalankan melalui internet.
Visual Basic 6.0 memanfaatkan pendekatan visual/GUI (General User Interface) dalam proses penggunaannya. Dengan pendekatan GUI, proses pembuatan program aplikasi menjadi lebih mudah dan nyaman.
Basis bahasa pemograman yang digunakan dalam VB6 adalah bahasa BASIC (Beginner All-Purpose Symbolic Instruction Code). Bahasa BASIC merupakan salah satu bahasa pemograman tingkat tinggi yang sederhana dan mudah dipelajari.

Oleh karena dibuat oleh Microsoft, VB6 memiliki keunggulan dalam hal pengaksesan terhadap beberapa pustaka (library) yang dimiliki oleh sistem operasi Windows. Para pemogram (Programmer) dapat memanfaatkan Windows API (Aplikasi Programming Interface) untuk membuat program aplikasi yang lebih kompleks dan powerfull.
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